
JAKARTA (KR) - Uji klinis vaksin Co-

vid-19 direncanakan selesai Januari 2021

dengan jumlah sampel yang ikut uji klinis

sebanyak 1.620. Selanjutnya akan di-

lakukan tindakan-tindakan penyuntikan

oleh Kementerian Kesehatan. Terhadap

langkah ini, Presiden Joko Widodo telah

memberikan dukungan.

Hal tersebut diungkapkan Ketua Tim

Riset Fakultas Kedokteran (FK) Univer-

sitas Padjadjaran (Unpad) Kusnandi Rus-

mil di Istana Kepresidenan, Jakarta,

Selasa (21/7).

Kepala Badan Pengawas Obat dan

Makanan (BPOM) Penny Kusumastuti

Lukito menyampaikan, BPOM sudah akan

melakukan uji klinis Fase III yang 

* Bersambung hal 7 kol 1

VAKSIN COVID-19

Uji Klinis Selesai Januari 2021

YOGYA (KR) - Keputusan pe-

merintah pusat terkait perubahan

nama Gugus Tugas Penanganan

Covid-19 menjadi Satuan Tugas

Penanganan Covid-19, tidak ter-

lalu dipersoalkan Pemda DIY.

Apalagi pemerintah pusat sudah

memastikan tidak akan ada pe-

rubahan terkait struktur organi-

sasi atau pun tugas yang diem-

ban.

Semua itu diatur di dalam Pera-

turan Presiden Nomor 82 Tahun

2020 tentang Komite Penanganan

Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi

Nasional dan sudah ditandatan-

gani Presiden Jokowi.

”Kalau soal perubahan tersebut

secara detailnya aku durung nger-

ti, karena semua itu kebijakan

pusat, jadi kita tunggu saja nanti,”

kata Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X

* Bersambung hal 7 kol 5

SULTAN ISYARATKAN

Tanggap Darurat DIY Mungkin Diperpanjang

YOGYA (KR) - Jumlah kasus positif Covid-19 di DIY

bertambah 28 kasus. Ini merupakan yang tertinggi ter-

jadi di DIY, selama ini. 

Ketua Ikatan Dokter Indonesia (IDI) Wilayah DIY dr

Joko Murdiyanto SpAn MPH menilai, tingginya jumlah

kasus positif ini bisa dipengaruhi dua hal. Pertama,

cakupan pemeriksaan PCR (polymerase chain reaction)

yang semakin luas dan baik, sehingga banyak yang

terkonfirmasi positif. Kedua, longgarnya kepatuhan

warga menerapkan protokol kesehatan Covid-19.

Menurut Joko, WHO telah menegaskan bahwa kunci

keberhasilan meredam penularan Covid-19 adalah peri-

laku masyarakat, yaitu kedisiplinan dalam menerap-

kan protokol kesehatan. ”Dengan banyaknya penamba-

han kasus (rekor tertinggi di DIY), masyarakat seharus-

nya introspeksi diri, bagaimana kepatuhan menerap-

kan protokol kesehatannya. Kita sama-sama lihat,

akhir-akhir memang agak longgar, pasar-pasar, mal, ob-

jek wisata mulai ramai, banyak yang berkerumun tan-

pa bermasker dan sebagainya,” terang Joko kepada KR,

Selasa (21/7).

Selain itu, predikat DIY sebagai provinsi terbaik

dalam penanganan Covid-19, menurut Joko, bisa juga

mempengaruhi psikologis warga DIY, menjadikan lebih

longgar dalam kepatuhan menerapkan protokol kese-

hatan. Untuk menekan angka kasus agar tidak tinggi

terus, perlu lebih tegas dalam pemberian sanksi (bisa

dengan denda) bagi yang tidak memakai masker. 
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IDI: Warga Jangan Lengah 

JAKARTA (KR) - Peme-

rintah menetapkan Hari

Raya Idul Adha 1441 H ja-

tuh pada hari Jumat (31/7).

Ketetapan ini disampaikan

Menteri Agama (Menag)

Fachrul Razi usai memim-

pin Sidang Isbat (Penetap-

an) 1 Dzulhijjah 1441 H

yang digelar Kemenag, Se-

lasa (21/7) tadi malam.

Menurut Menag, kepu-

tusan ini diambil setelah

mempertimbangkan hasil

hisab dan posisi hilal serta

laporan rukyatul hilal. Le-

bih dua belas pemantau me-

ngatakan melihat hilal dan

telah disumpah. Rukyatul

Hilal ini mengkonfirmasi

hasil hisab, hilal di seluruh

Indonesia berada di atas

ufuk, antara 6 derajat 51

menit sampai dengan 8 de-

rajat 42 menit.

”Berdasarkan itu, sidang

secara mufakat menetapkan

1 Dzulhijjah 1441H jatuh pa-

da Rabu (22/7) dan Idul Adha

yang bertepatan dengan 10

Dzulhijjah 1441 H  pada

Jumat (31/7),” ujar Menag.

Hadir mendampingi Me-

nag dalam konferensi pers

Ketua Komisi VIII DPR

Yandri Susanto dan Ketua

Majelis Ulama Indonesia

(MUI) KH Muhyidin Ju-

naidi. Sama halnya dengan

Sidang Isbat 1 Syawal 1441

H  lalu, kali ini sidang juga

dilakukan dengan memper-

hatikan protokol kesehatan.
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KATA PJJ dalam tulisan ini merupakan abreviasi dari

Pembelajaran Jarak Jauh atau dalam literatur Barat disebut

distance learning. Adapun maksudnya adalah kegiatan

pembelajaran yang secara fisik memiliki jarak antara guru

dengan siswa atau antara pendidik dengan peserta didik.

Karena terdapatnya jarak antara guru dengan siswa ma-

ka diperlukan teknologi atau media untuk mengantarkan

pesan belajar dari guru kepada siswa, atau sebaliknya. Dari

sini muncullah terminologi online atau daring yang meru-

pakan kependekan dari �dalam jaringan�. Adapun ben-

tuknya bisa belajar melalui internet, whatsapp, zoom,

google meeting, portal akademis, dan sebagainya.

Pada pendidikan tinggi ada istilah yang hampir sama,

yaitu Pendidikan Jarak Jauh dan Pendidikan Kelas Jauh.

Pendidikan Jarak Jauh praktiknya sama dengan Pem-

belajaran Jarak Jauh yang memerlukan media untuk me-

ngantarkan pesan belajar, jadi antara dosen dengan ma-

hasiswa tidak melakukan tatap muka. Pendidikan Kelas

Jauh tetap diperlukan tatap muka antara dosen dengan

mahasiswa, hanya saja tempat tatap mukanya jauh dari

kampus induknya.
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MENAG UMUMKAN IDULADHA, 31 JULI

Hilal Terlihat, Hari Ini 1 Dzulhijjah 

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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● DALAM kondisi pan-

demi Covid-19, saya me-

ngalami harus cuci tangan

tiga kali dalam waktu ku-

rang dari satu jam. Perta-

ma, di bank diukur suhu

badan dan disuruh cuci ta-

ngan. Kedua, di perpus-

takaan untuk pinjam buku

harus cuci tangan. Ketiga,

di kampus akan kuliah juga

harus cuci tangan. Mung-

kin perlu dicari pemegang

rekor cuci tangan dalam

waktu sehari. (Nazola Soa-

rez, Bolong Kulon RT 010

RW 003 Tegalsari, Candi-

mulyo Magelang 59191)-f

SAMPAI kini, virus Korona menjadi musuh bersama.

Sudah banyak saudara kita yang terjangkit virus ini.

Karena itu kita harus bersama-sama melawannya.

Dampak dari pandemi virus ini juga banyak saudara kita

yang tidak punya pekerjaan sekaligus kehilangan peng-

hasilan ataupun terjadi penurunan pendapatan. Padahal

kebutuhan hidup tetap. Karena itu KR mengajak para

dermawan untuk peduli kepada mereka yang berjibaku

menangani pasien Covid-19 ataupun masyarakat yang

terdampak, khususnya terdampak ekonomi. Hasil peng-

galangan dana melalui ÔDompet KRÕ ini akan disalurkan

kepada mereka. Karena itu mari kita bershodaqoh de-

ngan niat untuk menolak wabah virus Korona (Pandemi

Covid-19), untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.

Sodaqoh para dermawan bisa diserahkan secara lang-

sung ke Bagian Keuangan KR setiap hari kerja, pukul

09.30-13.30 (hari libur nasional dan Sabtu-Minggu tu-

tup). Atau transfer ke rekening BCA 126.556.5656 atas

nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Mohon bukti foto

transfer dikirim via WA ke 081 2296 0972).

KR-Antara/Saiful Bahri

Petugas meneropong posisi hilal saat kegiatan rukyat hilal untuk menen-

tukan awal Dzulhijjah 1441 H di IAIN Madura, Pamekasan, Jawa Timur,

Selasa (21/7). 

YOGYA (KR) - Jumlah kasus

positif Covid-19 di DIY, Selasa

(21/7) ‘meroket’. Bahkan penam-

bahan kasus positif per hari, men-

capai rekor tertinggi sejak terjadi

pandemi Covid-19 di DIY, yakni

28 kasus positif. Dengan penam-

bahan cukup besar ini,  total ka-

sus positif virus Korona di DIY

menjadi 465 kasus. Penambahan

terbanyak, berasal dari Kabu-

paten Bantul, yakni sebanyak 23

orang yang terinfeksi virus berba-

haya tersebut. Sedangkan 5

orang lainnya berasal dari Ka-

bupaten Sleman yang mayoritas

merupakan hasil kontak tracing

dan skrining Dinas Kesehatan

(Dinkes) setempat. Satu

kasus positif meninggal

dunia karena ko-

morbid sakit jan-

tung.

Juru Bicara

(Jubir) Pemda DIY Penanganan

Virus Korona Berty Murtiningsih

mengatakan, prioritas kita saat

ini di antaranya skrining dan trac-

ing masif kepada para karyawan

kesehatan, termasuk seluruh Pus-

kesmas dan RS Rujukan yang

merawat kasus Covid-19 di DIY

yang dilaksanakan masing-ma-

sing Dinkes setempat. Pengam-

bilan tes swab pelaku perjalanan

dan skrining atas permintaan ma-

syarakat pun membuat kasus

positif Covid-19 di DIY melonjak.

”Tenaga kesehatan (nakes) di DIY

yang positif virus Korona sudah

ada sekitar 29-an orang saat ini,”

tandas Berty.

Berdasarkan hasil laboratori-

um sebanyak 465 orang dinyata-

kan positif dengan 330 orang di

antaranya telah sembuh dan 13

orang meninggal dunia serta se-

banyak 1.551 orang dinyatakan

negatif. Sedangkan sebanyak 173

orang dengan 32 orang di an-

taranya telah meninggal dunia

masih menunggu proses uji labo-

ratorium di DIY. 

Melesatnya jumlah kasus positif

Covid-19 di Kabupaten Bantul

disikapi dengan tegas terkait de-

ngan penerapan protokol kesehatan

di tengah masyara-

kat.  Dinas Kesehat-

an Kabupaten Ban-

tul berupaya men-

gerem laju penamba-

han positif Covid-19

dengan  melakukan

screening, tracing

serta testing. 
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